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A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu tindakan atau usaha untuk dapat melakukan perubahan pada diri
pribadi anak didik sehingga ia dapat mengembangkan potensi pada dirinya karena kegiatan belajar
merupakan suatu langkah untuk mengembangkan kecerdasan yang dimiliki anak didik sehingga

perkembangan yang terjadi dewasa ini dapat diikuti. Menurut Jumanta Hamdayama (2016 : 28)
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2. Pengertian Mengajar
Mengajar merupakan proses membantu siswa memperoleh informasi, ide, keterampilan,
nilai, cara berfikir, sarana untuk mengeskpresikan dirinya, dan bagaimana cara-cara belajar.
Menurut Sumiati (2016 : 4) Mengajar merupakan suatu proses yang kompleks. Tidak sekedar
menyampaikan informasi dari guru kepada siswa. Banyak kegiatan maupun tindakan harus
dilakukan, terutama jika diinginkan hasil belajar lebih baik pada seluruh siswa.
Asra (2016 : 4) Mengajar merupakan suatu proses yang kompleks. Tidak sekedar
menyampaikan informasi dari guru kepada siswa. Banyak kegiatan maupun tindakan harus
dilakukan, terutama jika diinginkan hasil belajar lebih baik pada seluruh siswa. Sedangkan Ahmad



Susanto (2016:19-20) mengajar dapat dipandang dari dua aspek, mengajar secara tradisional dan
modern, pengertian mengajar secara tradisional adalah menyampaikan pengetahuan kepada siswa
atau murid di sekolah sedangkan menjagar secara modern adalah pengajaran hanya berlangsung
di ruang kelas.

Habibati (2017:2) Mengajar adalah suatu proses di mana pengajar dan murid menciptakan
lingkungan yang baik, agar terjadi kegiatan belajar yang berdaya guna, yang dilakukan dengan
menata seperangkat nilai — nilai dan kepercayaan yang ikut mewarnai pandangan mereka terhadap
realitas sekelilingnya.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah suatu komunikasi dua arah yaitu antara pendidik dengan yang dididik, dimana dalam
kegiatan pembelajaran tersebut guru mempersiapkan bahan ajar dan rencana pelaksanaan
pembelajaran, agar tercapainya tujuan pembelajaran.

4. Pengertian Hasil Belajar



Setiap pekerjaan yang dilakukan seseorang tentu didasari oleh adanya tujuan yang ingin
yang dicapai. Realisasi dari tujuan yang diharapkan disebut hasil dari pekerjaan. Demikian halnya
dengan belajar, yakni hasil belajar adalah hasil dari kegiatan belajar. Perubahan dalam kepribadian
ditunjukkan oleh adanya perubahan perilaku akibat belajar.

Ahmad Susanto (2017:5) Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa
dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari
hasil tes mengenal jJumlah materi pelajaran tertentu. Sedangkan Oemar Hamalik (2019:159) Hasil
belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan informasi), pengolahan,
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5. Faktor — Faktor yang Memg
latan ata buatan yang berhubungan dengan banyak
faktor. Sungguh tepat jika dikemukakan bahwa'belajar itu bukan perbuatan yang serba sederhana,
melainkan justru amat kompleks menurut Slameto  (2015:54) beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu:
A. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, yaitu faktor
jasmnaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. (a) Faktor Jasmaniah: (1) Faktor Kesehatan
adalah keadaan atau hal sehat, kesehatan seseorang sangat berpengaruh terhadap belajarnya.

(2) Cacat Tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna



mengenai tubuh/badan. (b) Faktor Psikologis, ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor
psikologis yang mempengaruhi belajar yaitu: Inteligensi, perhatian, minat, motif, kematangan
dan kesiapan. (c) Faktor Kelelahan, faktor kelelahan pada diri seseorang dibedakan menjadi
dua macam, yaitu kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul
kecendrungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya
kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.
B. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar diri individu yaitu faktor keluarga, faktor
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Andrew Fernando Pakpahan (2020:8) menyatakan bahwa media adalah perangkat yang
dapat dimanipulasi, didengar, dilihat dan dibaca berikut dengan instrumen yang digunakan baik
dalam proses belajar mengajar yang dapat memengaruhi tingkat efektivitas penyampaian materi
ajar.

Ega Rima Wati (2016 : 5 — 6) menyatakan bahwa media erat kaitannya dengan proses

pembelajaran. Kata media berasal dari bahasa latin, yaitu medius. Arti kata medius adalah tengah,



perantara, atau pengantar. Dalam proses pembelajaran, media seringkali diartikan sebagai alat —
alat grafis, photografis, atau alat elektornik yang berfungsi untuk menangkap, memproses, dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal. Media merupakan segala bentuk yang
dipergunakan dalam proses penyaluran atau penyampaian informasi. Media merupakan sesuatu
yang bersifat menyakinkan pesan dan dapat meransang pikiran, perasaan, dan kemauan audiens
atau siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa tersebut. Media
merupakan bagian yang melekat atau tidak terpisahkan dari proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Dari pendapat ahli diatas daj embelajaran adalah sesuatu yang

dapat digunakan untuk menya asi dalam proses belajar mengajar
sehingga da
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Media gambar sangatlah berperan penting dalam proses belajar mengajar. karena media gambar
memiliki peran yaitu memudahkan dalam penyampaian materi kepada peserta didik .peserta didik
akan terbantu dalam memahami materi yang komplek. Pemanfaatan media gambar juga berperan
bagi peserta didik. Seperti yang telah di jelaskan diatas, media gambar sangat banyak manfaat serta
fungsi apalagi media berbasis visual. Kita harus ingat bahwa manusia, khususnya siswa dapat
menyerap suatu materi apabila materi yang diberikan dikemas dalam bentuk yang menarik dan
mengesankan, sehingga materi yang mereka simak akan terus teringat-ingat di benak mereka.

Untuk itu, hadirkanlah media khususnya media gambar dalam jenjang pendidikan tertentu,



contohnya sekolah dasar, dengan maksud supaya pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
menarik serta tetap menguat system PAKEM (pembelajaran masa aktif kreatif , efektif ,dan,
menyenangkan).

Seperti yang telah di jelaskan diatas, media gambar sangat banyak manfaat serta fungsi apalagi
media berbasis visual. Kita harus ingat bahwa manusia, khususnya siswa dapat menyerap suatu
materi apabila materi yang diberikan dikemas dalam bentuk yang menarik dan mengesankan,
sehingga materi yang mereka simak akan terus teringat-ingat di benak mereka. Untuk itu,
hadirkanlah media khususnya media gambar dalam jenjang pendidikan tertentu, contohnya
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1. Sifatnya konkrit, gambar lebif istis menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan

o

media verbal semata.

2. Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia berapa
saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalah pahaman.

3. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda objek atau peristiwa
dapat dibawah ke kelas.

4. Gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita.

5. Murah harganya dan gampang didapat serta digunakan tampa memerlukan peralatan
khusus.



b. Kekurangan Media Gambar
1. Semakin sebuah rumit sebuah model pembelajaran, resikonya tentu saja akan memakan
waktu yang lama.
2. Guru harus memiliki keterampilan penguasaan kelas yang baik, karena media
pembelajaran ini rentan siswa menjadi kurang aktif dan juga rentan kegaduhan.
3. Dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai terutama untuk
gambar yang diperlihatkan.
(Dikutip dari : Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 11 ISSN 2354-614X)
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Eka Sulistyowati (2015 : 22) IPA merupakan ilmu yang ada pada awalnya diproleh dan
dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif) namun pada perkembangan selanjutnya IPA juga
diperoleh dan dikembangkan berdasarkan teori (deduktif). Ada dua hal yang berkaitan yang tidak
terpisahkan dengan IPA, yaitu IPA sebagai produk, pengetahuan IPA yang berupa pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif, dan IPA sebagai proses, yaitu kerja ilmiah.

I Gusti Ayu Tri Agustina (2020:3) IPA merupakan usaha manusia dalam memahami alam
semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, menggunakan prosedur yang benar dan
dijelaskan dengan penalaran sehingga dihasilkan kesimpulan yang benar



Dari penjelasan di atas dapat Kkita artikan bahwa IPA adalah suatu kumpulan teori yang
sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang
melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa
ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainnya.

11. Materi Pembelajaran IPA Pokok Bahasan Lingkungan

Lingkungan berpengaruh pada orang di sekitarnya. Orang akan merasa nyaman bila
lingkungan sehat. Sebaliknya lingkungan tidak sehat sangat mengganggu. Orang yang tinggal di
sekitarnya merasa tidak nyaman. Karena penyakit bisa menyerang kapan saja. Ciri lingkungan
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Agar lingkungan tetap sehat ada beberapa cara yang dapat kita lakukan. Hal yang dapat

kita lakukan adalah dengan menjaga kebersihan lingkungan sekitar rumah kita. Untuk menjaga

kebersihan lingkungan rumah dapat dilakukan dengan cara membersihkan tempat tinggal kita agar

bebas dari sampah. Dengan lingkungan rumah yang sehat, maka kita dan anggota keluarga kita

pun akan sehat dan bebas dari penyakit.



dikate

kesehata

an tidak-sehat-antara-udara, tar sih. Udara

n, tidak Dbe : a tersthQt Qleh as dara or tidak baik untuk
|kata@ t’ t@h@ di

ern3 sampah.

Sampah yang me /-ug_u an men.geJ_uarkan bau_.udale sed u, sampah tersebut
jadi : an lalat. Lalatlnldapatmenyebarkan kuman, pe L ke tempat lain. Air

menjadi tempa
dikatakan tic
menjadi sarang nyamuk. Nyamuk |Eﬂ3§aﬁ‘i&1ﬁd7‘ﬂ|€b& penyakit.
Ciri - ciri lingkungan tidak sehat anta in sebagai berikut :
1.
2.

jika @ but tergenang karena pen pah. Airy rgenang dapat

Udara kotor dan berbau. Udara tersebut'akan menyesakkan napas kita

Tidak tersedianya tempat sampah. Sampah menumpuk dan berserakan di mana-mana.
Tentu saja hal ini akan merusak pemandangan lingkungan sekitar. Sampah yang
menumpuk akan menimbulkan bau yang tidak sedap

Tidak ada saluran air. Meskipun ada, tetapi keadaannya kotor. Terdapat sampah yang
menyumbat saluran air. Akibatnya, aliran air tidak lancar

Tidak terdapat tumbuhan sehingga terlihat gersang. Kalaupun ada, tetapi tidak terpelihara.

Misalnya, terdapat rumput liar
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Gambar 2.4 : Kerja Bakti Membersihkan Lingkungan

12. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
a. Pengertian PTK
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oleh guru didalam kelasnya sendiri melalt eksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki
kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. Sendangkan Nurhafit
Kurniawan, (2017:7) Penelitian tindakan kelas merupakan suatu jenis penelitian yang dilakukan
oleh pendidik untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelasnya.

Berdasarkan pemahaman diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah
suatu pengamatan yang menerapkan tindakan di dalam kelas dengan menggunakan aturan sesuai
dengan metodologi penelitian yang dilakukan dalam beberapa periode atau siklus.

b. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas



Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu cara yang strategis bagi pendidik untuk
meningkatkan atau memperbaiki layanan pendidikan dalam konteks pembelajaran di kelas, dan
sangat bermanfaat bagi pelaksanaan pembelajaran. Menurut | Ketut Ngurah Ardiawan, (2019:18-
19) manfaat PTK adalah sebagai berikut:

1. Menghasilkan laporan — laporan PTK yang dapat dijadikan bahan panduan bagi para
pendidik (guru) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

2. Menumbuh kembangkan kebiasaan, budaya, dan atau tradisi meneliti dan menulis artikel
ilmiah di kalangan pendidik

3. Mewujudkan kerja sam i antar pendidik dalam satu sekolah
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antara faktor-faktor intern maupun esktern. U sebagai pemeran utama salayaknya mampu
menciptakan pembelajaran yang aktif bagi peserta didik dan tujuan pembelajaran yang
disampaikan dapat tercapai. Dalam pembelajaran IPA siswa diajak agar lebih aktif dalam proses
belajar. Untuk itu diperlukan media pembelajaran yang tepat agar siswa dapat memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna sehingga hasil siswa dapat optimal melalui media gambar.
Dengan menggunakan media pembelajaran media gambar maka siswa dapat memahami
pembelajaran IPA dan lebih termotivasi dalam belajar IPA dimana media pembelajaran media

gambar ini merupakan media yang mengutamakan siswa secara aktif membangun pengetahuannya



sendiri secara mandiri. Media pembelajaran media gambar merupakan penyampaian pesan atau
informasi secara teknik dan kreatif yang mana menampilkan gambar, grafik serta tata dan letaknya
jelas, sehingga penerima pesan dan gagasan dapat diterima sasaran. Penggunaan media gambar ini
disusun dan dirancang agar siswa dapat menganalisis gambar dan mengenal apa yang ada didalam
gambar.

Dengan media pembelajaran ini motivasi belajar siswa akan meningkatkan hasil belajar
siswa dengan menggunakan media pembelajaran media gambar pada mata pelajaran IPA pokok
bahasan lingkungan di kelas 111 SD Negeri 040538 Sampun Tahun Pelajaran 2021/2022
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3. Hasil belajar siswa dilihat dari ara individual dan klasikal. Dimana

hasil belajar siswa ini dapat dilihat da aluasi atau tes yang diberikan kepada siswa
setelah proses belajar mengajar selesai dilakukan.

4. Media gambar merupakan penyampaian pesan atau informasi secara teknik dan kreatif yang
mana menampilkan gambar, grafik serta tata dan letaknya jelas, sehingga penerima pesan dan
gagasan dapat diterima sasaran.

5. IPA merupakan hasil dari kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan dan konsep yang
terorganisasi tentang alam sekitarnya yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian

proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan pengujian gagasan-gagasan.



6. Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri
melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa

meningkat.
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